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ABSTRAK 

Kajian ilmiah ini dimaksudkan guna: (1) mengidentifikasi kemampuan 

representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal open-ended 

berdasarkan tingkat habits of mind; dan (2) menganalisis hubungan 

antara kemampuan representasi matematis dan habits of mind siswa. 

Subjek penelitian melibatkan 30 siswa kelas VIII A SMP Negeri 13 

Pontianak. Studi ini menerapkan metode kuantitatif deskriptif dalam 

kerangka pendekatan korelasional. Instrumen penelitian terdiri atas tes 

berbentuk soal open-ended untuk mengukur kemampuan representasi 

matematis pada materi kesebangunan, serta angket habits of mind 

berdasarkan empat indikator, yaitu ketekunan, keluwesan berpikir, 

kesadaran atas proses berpikir, serta mencipta, berkhayal, dan 

berinovasi. Hasil penelitian mengindikasikan: (1) Di antara siswa 

dengan tingkat habits of mind yang tinggi, kemampuan representasi 

visual, simbolik, dan verbal tercatat masing-masing sebesar 23,8%, 

54,3%, dan 22,2%. Siswa dengan habits of mind sedang menunjukkan 

kemampuan representasi visual (47,9%), simbolik (65,4%), dan verbal 

(34,7%) yang lebih tinggi. Sebaliknya, siswa dengan habits of mind 

rendah menunjukkan kemampuan representasi visual 46%, simbolik 

67,6%, dan verbal 39,7%; dan (2) Temuan ini menunjukkan adanya 

kecenderungan yang tidak sepenuhnya sejalan dengan asumsi teoritis 

yang menyatakan bahwa habits of mind berkontribusi positif terhadap 

kemampuan representasi matematis. Hasil uji menunjukkan bahwa 

kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal 

open-ended tidak berkorelasi secara signifikan dengan habits of mind 
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(p = 0,246; r = −0,218), dengan arah hubungan yang negatif. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut kemungkinan 

mengukur dimensi yang relatif independen dan dipengaruhi faktor 

mediasi lain, sehingga peningkatan habits of mind tidak secara 

langsung diikuti oleh peningkatan kemampuan representasi matematis 

dalam konteks penyelesaian soal open-ended. 

Keywords :  

Representation; Open Ended; 

Habits of Mind; Similarity 

 

ABSTRACT 

This scholarly inquiry seeks to: (1) identify junior high school students' 

mathematical representation abilities in solving open-ended problems 

based on their habits of mind; and (2) analyze the relationship between 

students' mathematical representation abilities and habits of mind. The 

research subjects involved 30 students in class VIII A at SMP Negeri 

13 Pontianak. This investigation implemented a quantitative 

descriptive method within a correlational approach. The primary 

research instrument was a test designed in the format of open-ended 

questions to measure mathematical representation abilities in 

similarity material, as well as a habits of mind questionnaire based on 

four indicators, persisting, thinking flexibility, metacognition, and 

creating, imagining, and innovating. The analysis results reveal that: 

(1) Among students with high levels of habits of mind, visual, symbolic, 

and verbal representation abilities were recorded at 23.8%, 54.3%, 

and 22.2%, respectively. Students with moderate habits of mind 

demonstrated higher visual (47.9%), symbolic (65.4%), and verbal 

(34.7%) representation abilities. Conversely, students with low habits 

of mind exhibited 46% visual, 67.6% symbolic, and 39.7% verbal 

representation abilities; and (2) These results indicate a tendency that 

is not entirely in line with the theoretical assumption that habits of mind 

contribute positively to mathematical representation ability. No 

significant correlation exists between students’ habits of mind and their 

mathematical representation ability in solving open-ended problems (p 

= 0.246; r = −0.218), with a negative correlation. This result suggests 

that these two variables likely measure relatively independent 

dimensions and are influenced by other mediating factors, so that 

improvements in habits of mind do not directly lead to improvements in 

mathematical representation ability in solving open-ended problems. 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Dalam ranah pendidikan formal, matematika dipandang sebagai bidang studi yang krusial dalam 

perkembangan daya pikir siswa. Matematika dianggap sebagai mata pelajaran prasyarat yang perlu 

dikuasai oleh siswa, oleh karena itu sangat berperan dalam membangkitkan pola pikir siswa 

(Rajagukguk, dkk., 2022). Matematika tidak hanya membantu meningkatkan pola berpikir siswa, tetapi 

juga dapat membentuk kepribadian mereka dengan membangun kemampuan tertentu. Dalam beberapa 

tahun terakhir, literasi matematika menjadi perhatian utama dalam pendidikan global, khususnya dalam 

kemampuan siswa untuk merepresentasikan, mengomunikasikan, dan menggunakan konsep matematika 

dalam berbagai konteks. Programme for International Student Assessment (PISA) menekankan 

pentingnya kemampuan representasi sebagai bagian dari kompetensi matematika yang esensial dalam 

pemecahan masalah (OECD, 2019). Namun demikian, hasil PISA menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi matematika siswa di berbagai negara, terkhusus Indonesia, masih tergolong rendah, terutama 

dalam aspek komunikasi dan representasi matematis (OECD, 2019; Stacey & Turner, 2015).   

Representasi matematis memiliki peran sentral sebagai kompetensi utama yang wajib dikuasai 

dalam pembelajaran matematika (Meisari, dkk., 2019). Menurut Kartini (dalam Addawiyah & Basuki, 

2022) representasi matematis merupakan pernyataan ide matematis yang dikomunikasikan dengan cara 

tertentu sebagai penafsiran dari isi pikirannya dan memiliki signifikansi yang tinggi dalam pembelajaran 

matematika, sebab memungkinkan siswa memperoleh pemahaman konsep yang mendalam serta 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan matematika secara menyeluruh. Siswa perlu belajar 

bagaimana menafsirkan dan mengomunikasikan ide dalam berbagai bentuk representasi, seperti gambar, 
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simbol, dan kata-kata yang membantu siswa dalam membangun pemahaman yang lebih baik terhadap 

konsep matematika. Melalui penggunaan representasi, masalah yang pada awalnya tampak rumit dan 

kompleks dapat diselesaikan dengan sederhana, sehingga proses pemecahannya menjadi lebih mudah.  

Namun, realita yang ada di lapangan menunjukkan representasi matematis siswa belum 

berkembang secara maksimal. Temuan ini sejalan dengan Maria, dkk (2022) dan Altik (2022) 

teridentifikasi bahwa kurangnya penguasaan dan pemahaman konsep yang menyebabkan siswa belum 

mampu menyelesaikan masalah secara optimal, dimulai dari menentukan langkah, mengungkapkan ide-

ide, serta menentukan interpretasi yang harus digunakan dalam menyelesaikan masalah. Hal tersebut 

senada dengan hasil pra-riset melalui kegiatan wawancara dengan pendidik matematika SMP Negeri 13 

Pontianak, menghasilkan keterangan bahwa pencapaian siswa dalam menuntaskan soal matematika 

berada pada persentase 50%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa masih menghadapi berbagai 

kendala dan kesulitan, terutama dalam menguasai materi dan konsep matematis serta mengungkapkan 

informasi yang terdapat dalam soal. 

Departemen Pendidikan Nasional dalam Sari & Manoy (2022) menyatakan bahwa optimalisasi 

representasi matematis siswa dapat dicapai dengan memanfaatkan soal-soal terbuka (open-ended) yang 

memberikan ruang bagi siswa untuk mengemukakan lebih dari satu solusi atau jawaban. Soal open-

ended tidak hanya memberi hasil akhir, tetapi juga memberi siswa kesempatan untuk menjadi kreatif, 

berpikir kritis, dan mengungkapkan ide dalam berbagai cara. Menurut Silver (dalam Bingölbali & 

Bingölbali, 2021), soal open-ended memiliki empat makna yang berbeda, yaitu (1) Masalah yang belum 

terpecahkan selama beberapa waktu; (2) Masalah yang memungkinkan jawaban berbeda; (3) Masalah 

yang memungkinkan metode penyelesaian yang berbeda; dan (4) Masalah yang memungkinkan 

munculnya masalah baru. Dalam menghadapi soal open-ended, siswa dituntut untuk mengimprovisasi 

dalam menentukan strategi untuk memperoleh jawaban yang tepat. Soal yang disusun dalam soal open-

ended dirancang sedemikian rupa, sehingga memungkinkan munculnya beragam jawaban benar atau 

alternatif penyelesaian, yang dapat memfasilitasi perkembangan proses berpikir siswa pada berbagai 

tingkat kognitif.  

Materi kesebangunan sangat erat kaitannya dengan representasi matematis karena penyelesaian 

masalah pada materi ini melibatkan berbagai bentuk representasi seperti gambar, simbol, dan uraian 

verbal (Abdurahman, dkk., 2023). Dalam materi kesebangunan, siswa dituntut untuk memahami konsep 

perbandingan, sifat-sifat bangun yang sebangun, serta menggunakan prinsip kesebangunan untuk 

menentukan panjang sisi yang tidak diketahui. Selain itu, siswa perlu menghubungkan informasi visual, 

simbolik, dan deskriptif dalam menyelesaikan masalah. Melalui soal open-ended, siswa dihadapkan 

pada tantangan untuk membuat pilihan representasi yang mereka anggap paling sesuai, menjelaskan 

alasan di balik pilihannya, dan mengomunikasikan gagasan tersebut secara matematis, sehingga dapat 

meningkatkan fleksibilitas berpikir dan pemahaman kontekstual (Shimada & Becker, 1997). Proses ini 

berkaitan erat dengan kebiasaan berpikir, yang juga memengaruhi keberhasilan siswa dalam 

menyelesaikan masalah. Representasi matematis tidak hanya berkaitan dengan hasil akhir, tetapi juga 

mencerminkan proses berpikir siswa dalam memahami dan menyelesaikan masalah (Goldin, 1998). 

Oleh karena itu, tidak hanya pembelajaran yang berfokus pada prosedur, tetapi diperlukan pula aspek 

yang mendorong siswa untuk mengembangkan cara berpikir fleksibel, reflektif, dan kreatif. 

Sebagai aspek psikologis internal, habits of mind atau kebiasaan berpikir memiliki kontribusi 

terhadap penguatan kemampuan matematika siswa. Dalam konteks pembelajaran matematika, habits of 

mind mencakup kemampuan untuk berpikir fleksibel, reflektif, dan persisten, yang secara teoritis 

diyakini berkontribusi positif terhadap kemampuan pemecahan masalah dan representasi matematis 

(Cuoco, dkk., 1996; Goldenberg, 1996). Habits of mind diperkenalkan pada tahun 1985 oleh Costa & 

Kallick (2008) dan menafsirkannya sebagai pola perilaku seseorang dalam menunjukkan cara berpikir 

yang efektif saat dihadapkan pada masalah yang solusinya tidak langsung terlihat. Terdapat juga 

beberapa indikator yang dikembangkannya, antara lain: (1) Ketekunan; (2) Pengendalian Impulsive; (3) 

Mendengarkan dengan Empati dan Pemahaman Mendalam; (4) Keluwesan Berpikir; (5) Kesadaran atas 

Proses Berpikir; (6) Bekerja dengan Teliti; (7) Bertanya dan Mengidentifikasi Masalah; (8) Menerapkan 

Pengetahuan Sebelumnya ke Situasi Baru; (9) Pemikiran dan Komunikasi yang Terstruktur dan Akurat; 

(10) Pemanfaatan Indera; (11) Mencipta, Berkhayal, dan Berinovasi; (12) Respon Dengan Kekaguman 

dan Keterheranan; (13) Keberanian dalam Bertanggung Jawab dan Menghadapi Risiko; (14) Penerapan 

Humor; (15) Pemikiran yang Saling Bergantung; dan (16) Komitmen Terhadap Pembelajaran 

Berkesinambungan.  
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Proses evaluasi dalam kemampuan representasi matematis dapat didukung oleh empat dari 

enam belas indikator habits of mind, yaitu 1) ketekunan, 2) keluwesan berpikir, 3) kesadaran atas proses 

berpikir, dan 4) mencipta, berkhayal, dan berinovasi. Pemilihan empat indikator habits of mind tersebut 

berdasarkan kesesuaiannya terhadap indikator kemampuan representasi matematis. Keempat indikator 

tersebut mewakili pola pikir kritis, kreatif, dan sistematis yang sangat penting dalam kemampuan 

representasi matematis siswa. Melalui ketekunan, fleksibilitas berpikir, kesadaran atas proses berpikir, 

dan kreativitas, siswa dapat mengembangkan, memilih, dan menyempurnakan berbagai bentuk 

representasi untuk mengekspresikan ide matematis secara akurat dan bermakna. Siswa yang memiliki 

kebiasaan tekun terbiasa untuk memahami dan menganalisis masalah dengan cermat, mengidentifikasi 

informasi yang diberikan, dan mencari berbagai cara untuk menyelesaikan permasalahan, serta mereka 

tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan. Siswa yang memiliki kebiasaan berpikir luwes 

terbiasa memiliki banyak ide atau gagasan mengenai suatu hal. Mereka akan mampu menggunakan 

berbagai strategi untuk menyelesaikan suatu masalah. Selanjutnya, siswa yang memiliki terbiasa sadar 

pada pemikirannya akan mampu menyadari apa yang telah diketahui dan belum diketahuinya, serta 

terbiasa merancang strategi yang paling efektif untuk menyelesaikan suatu masalah. Selain itu, siswa 

yang terbiasa berpikir kreatif akan mampu menciptakan solusi dan cara baru dalam menyelesaikan 

masalah, memberikan solusi dan mengeksplorasi cara-cara baru, serta memeriksa kemungkinan solusi 

dari berbagai sudut. Keempat kebiasaan tersebut akan membantu siswa dalam menyajikan informasi 

baik secara visual, simbol, maupun verbal.  

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji kontribusi habits of mind yang ditinjau dari 

berbagai hal, di antaranya ditinjau dari kemampuan literasi matematis (Az-Zahra, dkk., 2022), 

kemampuan komunikasi matematis (Rahmah, dkk., 2022), kemampuan berpikir kritis (Syam, 2023), 

dan lainnya. Akan tetapi, belum ditemukan penelitian lain yang mengidentifikasi peran habits of mind 

terhadap kemampuan representasi matematis secara khusus dalam penyelesaian soal open-ended. Sebab 

itu, penelitian ini dapat mengidentifikasi sejauh mana siswa mampu menggunakan berbagai bentuk 

representasi matematis dalam menyelesaikan masalah terbuka, sekaligus mengungkap keterkaitan 

antara kemampuan representasi tersebut dengan kebiasaan berpikirnya. Berdasarkan paparan yang telah 

dikemukakan, melalui penelitian ini akan dijelaskan kemampuan representasi matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal open-ended berdasarkan habits of mind, sekaligus mengungkap keterkaitan 

kemampuan representasi matematis dengan habits of mind siswa. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian kuantitatif diterapkan pada kajian ini melalui metode deskriptif dengan pendekatan 

korelasional. Subjek penelitian terdiri atas 30 siswa kelas VIII A SMP Negeri 13 Pontianak. Pemilihan 

kelas VIII A dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan bahwa siswa pada kelas tersebut 

telah memperoleh materi kesebangunan secara utuh serta memiliki karakteristik kemampuan akademik 

yang bervariasi, mulai dari tinggi, sedang, dan rendah. Dengan demikian, kelas ini dinilai representatif 

untuk menggambarkan variasi kebiasaan berpikir dan kemampuan representasi matematis. 

Teknik pengumpulan data mencakup teknik pengukuran melalui angket habits of mind dan 

teknik tes melalui soal terbuka pada materi kesebangunan yang berfokus pada kemampuan representasi 

matematis. Prosedur análisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Data hasil 

angket dianalisis dengan mengelompokkan siswa ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah 

berdasarkan skor yang diperoleh. Selanjutnya, data hasil tes kemampuan representasi matematis 

dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi capaian siswa pada setiap indikator representasi, 

yaitu representasi visual, simbolik, dan verbal. Untuk mengetahui hubungan antara kemampuan 

representasi matematis dan habits of mind, digunakan uji korelasi rank-spearman. 

1. Angket Habits of Mind 

Angket yang dimanfaatkan dalam kajian ini berupa angket tertutup yang memuat sejumlah 

pernyataan positif dan negatif terkait empat indikator habits of mind mengacu Costa & Kallick 

(2008), yaitu: (1) Ketekunan; (2) Keluwesan Berpikir; (3) Kesadaran atas Proses Berpikir; dan (4) 

Mencipta, Berkhayal, dan Berinovasi. Pemilihan empat indikator habits of mind tersebut berdasarkan 

kesesuaiannya terhadap kemampuan representasi matematis. Angket bertujuan untuk melihat 

bagaimana kebiasaan berpikir siswa serta mengkategorikannya menjadi tingkatan tinggi, sedang, dan 

rendah. Penilaian angket menggunakan skala Likert dengan skala bernilai 1-5 sebagai acuan untuk 
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menentukan perolehan skor.  

Tabel 1. Kriteria Kategori Tingkat Habits of Mind 

Rumus Kategori 

𝑥 > 𝑄3 Tinggi 

𝑄1 ≤ 𝑥 ≤ 𝑄3 Sedang 

𝑥 < 𝑄1 Rendah 

Keterangan: 𝑥 adalah skor total habits of mind, 𝑄1 adalah 

kuartil bawah data, dan 𝑄3 adalah kuartil atas data. 

 

Angket pada penelitian ini diadaptasi dan dikembangkan berdasarkan instrumen dalam 

penelitian Dwirahayu, dkk (2018), dengan beberapa penyesuaian agar sesuai dengan konteks 

penelitian saat ini. Validitas angket melibatkan dua orang pakar, yakni satu orang Dosen Bimbingan 

dan Konseling FKIP Universitas Tanjungpura dan satu orang Psikolog sekaligus Guru Bimbingan 

dan Konseling SMP Negeri 13 Pontianak, hasil validitas yang didapat antara lain saran mengenai 

penggunaan bahasa angket yang lebih sederhana dan mudah dimengerti siswa jenjang SMP, serta 

menyesuaikan dengan tingkat kemampuan anak. Setelah angket direvisi berdasarkan saran validator 

ahli, angket diuji cobakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Pontianak di luar subjek penelitian. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa seluruh butir angket dinyatakan valid, dengan tingkat kekuatan 

korelasi yang bervariasi, di antaranya tiga butir korelasi rendah, sembilan butir korelasi sedang, dan 

dua butir korelasi tinggi. Diperoleh pula instrumen angket reliabel dengan interpretasi angket 

tergolong baik. 

2. Soal Tes Kemampuan Representasi Matematis 

 Dalam kajian ini memanfaatkan soal open-ended berbentuk uraian pada topik 

kesebangunan. Tes uraian yang dilakukan ini bertujuan agar siswa dapat mengemukakan gagasan 

serta ide dan mentranslasikan berbagai bentuk representasi verbal, simbol, dan visual dalam 

menjawab soal yang diberikan, yang kemudian akan menunjukkan bagaimana kemampuan 

representasi matematis mereka. Soal open-ended yang digunakan dirancang dengan karakteristik 

terbuka, yaitu memungkinkan adanya lebih dari satu strategi penyelesaian, beragam jawaban yang 

benar, serta proses penyelesaian yang fleksibel, sehingga dapat menggambarkan secara lebih 

komprehensif kemampuan representasi matematis siswa. 

Tes yang digunakan terdiri dari tiga butir soal, di mana setiap butir soal memuat indikator 

kemampuan representasi matematis. Soal ini diadaptasi berdasarkan instrumen dalam penelitian 

Abdurahman, dkk (2023) dan Mardianti (2021), yang kemudian dikembangkan sesuai dengan 

konteks penelitian, yakni berupa soal open-ended yang memiliki jawaban luas dan beragam. 

Validitas dan soal tes melibatkan tiga orang pakar, yakni dua orang Dosen Pendidikan Matematika 

FKIP Universitas Tanjungpura dan satu orang Guru Matematika SMP Negeri 13 Pontianak, hasil 

validitas yang didapat antara lain saran untuk melengkapi gambar soal pada nomor 1 dan 

menyederhanakan bahasa pada soal menjadi lebih sederhana dan tidak menimbulkan makna ganda. 

Setelah direvisi berdasarkan saran validator ahli, soal tes diuji cobakan pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 13 Pontianak di luar subjek penelitian. Hasil validasi menunjukkan bahwa seluruh butir soal 

dinyatakan valid, dengan tingkat kekuatan korelasi butir nomor 1 dan nomor 3 berkorelasi tinggi dan 

satu butir nomor 3 berkorelasi sangat tinggi. Diperoleh pula instrumen soal tes reliabel dengan 

interpretasi soal tergolong baik. 
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Tabel 2. Soal Open-Ended Tes Kemampuan Representasi Matematis 

Nomor Soal Soal 

1 Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Pertanyaan: 

a) Tuliskan informasi ukuran dari bangun di atas selengkap-lengkapnya! 

b) Buatlah ukuran trapesium lain yang sebangun dengan trapesium 

tersebut, namun memiliki ukuran sisi sejajar dan tinggi yang berbeda. 

Lalu gambarkan trapesium tersebut! 

c) Jelaskan bagaimana kamu menentukan ukuran sisi sejajar dan tinggi 

dari trapesium kedua agar tetap sebangun dengan trapesium pertama! 

2 Seorang arsitek merancang sketsa sebuah taman dengan kolam yang berada 

di dalamnya. Taman dan kolam tersebut membentuk bangun persegi panjang 

yang saling sebangun, dengan luas sketsa taman adalah 240 𝑐𝑚2. 

Pertanyaan: 

a) Tentukan kemungkinan ukuran sketsa taman yang memenuhi syarat 

luas tersebut! 

b) Tentukan ukuran serta luas sketsa kolam yang sebangun dengan sketsa 

taman! 

c) Jelaskan bagaimana kamu menentukan bahwa sketsa taman dan kolam 

tersebut sebangun dengan kata-katamu sendiri. 

d) Gambarkan sketsa taman dan kolam berdasarkan ukuran yang kamu 

pilih! 

3 Salsa sedang berada di atas menara dan melihat ke arah sebuah tiang bendera 

setinggi 8𝑚 yang berada pada jarak 10𝑚 dari kaki menara. Salsa mengamati, 

ketika matahari bersinar, bayangan tiang bendera segaris dengan bayangan 

menara.  

Pertanyaan: 

a) Tentukan panjang bayangan tiang bendera yang tidak lebih panjang dari 

tinggi aslinya. Kemudian, tentukan tinggi menara tersebut, sehingga 

tiang bendera dan menara membentuk segitiga yang sebangun. 

b) Kenapa kamu memilih ukuran tersebut dan bagaimana kamu 

mendapatkan tinggi menara? Jelaskan menggunakan kata-katamu 

sendiri. 

c) Buatlah gambar dari situasi tersebut. 
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Hasil tes kemampuan representasi matematis siswa diberi penilaian pada setiap indikator 

representasi, yaitu visual, simbolik, dan verbal, berdasarkan pedoman berikut. 

Tabel 3. Pedoman Penskoran Soal Tes Kemampuan Representasi Matematis 

Bentuk 

Representasi 
Skor Deskripsi 

Representasi 

Visual 

3 Membuat gambar secara lengkap dan benar 

2 Membuat gambar secara lengkap namun kurang tepat 

1 Membuat gambar namun tidak lengkap 

0 Tidak memberikan jawaban atau jawaban salah 

Representasi 

Simbolik 

3 
Membuat model matematika dengan benar dan melakukan 

perhitungan dengan benar 

2 
Membuat model matematika dengan benar namun ada 

kesalahan pada proses perhitungan 

1 Membuat model matematika namun kurang tepat 

0 Tidak memberikan jawaban atau jawaban salah 

Representasi 

Verbal 

3 Menulis penjelasan secara logis, benar, dan lengkap 

2 

Menulis penjelasan secara logis, benar, namun tidak 

lengkap atau menulis penjelasan secara logis, lengkap, 

namun kurang tepat 

1 Menulis penjelasan namun tidak logis 

0 Tidak memberikan jawaban atau jawaban salah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan pada 8 dan 12 September 2025 di kelas VIII A SMP Negeri 13 

Pontianak dengan total subjek penelitian berjumlah 30 siswa. Data hasil penelitian yang akan dipaparkan 

meliputi berikut: 

1. Hasil Angket Habits of Mind 

Terdapat tujuh belas pernyataan dalam angket yang disajikan, di mana pernyataan tersebut 

memuat masing-masing karakteristik pada empat indikator habits of mind yang dipergunakan. 

Melalui angket tersebut, siswa diminta untuk menjawab setiap pernyataan berdasarkan 

kesesuaiannya dengan kebiasaan berpikir mereka, baik saat mengikuti pembelajaran maupun ketika 

menyelesaikan masalah matematika. Tujuan pemberian angket ini untuk memperoleh gambaran 

mengenai tingkat habits of mind pada siswa. 

Merujuk pada data skor temuan angket, peneliti mengkategorikan siswa menjadi tiga 

tingkatan habits of mind, yakni tingkatan tinggi, sedang, dan rendah, yang dikategorikan 

berdasarkan nilai kuartil atas dan kuartil bawah data.  

Tabel 4. Hasil Kriteria Tingkat Habits of Mind Siswa 

Kriteria Skor Tingkat 

𝑥 > 58 Tinggi 

52 ≤ 𝑥 ≤ 58 Sedang 

𝑥 < 52 Rendah 

Berdasarkan hasil kriteria pada Tabel 4 tersebut, diperoleh bahwa terdapat 7 siswa yang 

berada pada tingkat habits of mind tinggi, 16 siswa pada tingkat sedang, dan 7 siswa pada tingkat 

rendah. Selanjutnya, distribusi tersebut disajikan dalam bentuk grafik frekuensi berikut. 
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Gambar 1. Diagram Batang Kategori Tingkatan Habits of Mind Siswa 

Berdasarkan distribusi pada Gambar 1 tersebut, tampak bahwa persentase siswa dengan 

tingkat tinggi dan rendah sama, yaitu masing-masing sebesar 23%. Sementara itu, sebanyak 54% 

dari 30 siswa berada pada tingkatan habits of mind sedang. 

2. Hasil Soal Tes Kemampuan Representasi Matematis 

Soal tes dibuat berbentuk soal open-ended, yakni soal yang memiliki jawaban luas dan 

beragam, serta difokuskan pada materi kesebangunan. Terdapat tiga soal uraian dalam soal tes ini, 

dengan total sebelas butir soal, yang diantaranya tiga butir terkait representasi visual, lima butir 

terkait representasi simbolik, dan tiga butir terkait representasi verbal.  

Tes diberikan untuk mendapatkan deskripsi kemampuan representasi matematis siswa 

berdasarkan tiap tingkat habits of mind. Merujuk temuan data soal tes, skor tertinggi siswa adalah 

31 dan skor terendah adalah 4. Selanjutnya dari skor soal tes tersebut, peneliti menghitung 

persentase tiap indikator. Adapun hasil persentase pada setiap indikator sebagai berikut. 

Tabel 5. Persentase Setiap Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

Indikator Kemampuan Representasi Matematis Persentase 

Representasi Visual 41,9% 

Representasi Simbolik 63,3% 

Representasi Verbal 33% 

Dari Tabel 5, terlihat bahwa capaian indikator dengan persentase tertinggi adalah 

representasi simbolik sebesar 63,3%. Selanjutnya, representasi visual memperoleh persentase 

sebesar 41,9%, dan persentase terendah terdapat pada indikator representasi verbal yaitu sebesar 

33%. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi simbolik siswa relatif 

lebih baik dibandingkan dengan dua indikator representasi lainnya, sedangkan kemampuan 

representasi verbal siswa menjadi aspek yang paling lemah karena hanya dikuasai oleh sebagian 

kecil siswa. 

Selanjutnya, kemampuan representasi matematis siswa dipaparkan berdasarkan persentase 

pada setiap indikator untuk setiap tingkatan habits of mind (HoM) yang telah didapatkan 

sebelumnya, yakni tingkatan tinggi, sedang, dan rendah. 

a) Kemampuan Representasi Matematis ditinjau dari HoM Tinggi 

Merujuk pada temuan pengukuran, diperoleh tujuh siswa yang termasuk dalam 

kategori tingkat tinggi. Dari data hasil soal tes tujuh siswa tersebut, diperoleh skor tertinggi 

siswa adalah 18 dan skor terendah adalah 4. Total skor yang diperoleh pada indikator 

representasi visual adalah 15, indikator representasi simbolik adalah 57, dan indikator 

representasi verbal adalah 14. Selanjutnya dari skor soal tes tersebut, peneliti menghitung 

persentase setiap indikator. Adapun hasil persentase pada setiap indikator kemampuan 

representasi matematis untuk tingkat habits of mind tinggi sebagai berikut. 

Tabel 6. Persentase Kemampuan Representasi Matematis Siswa Tingkat HoM Tinggi 

Indikator Kemampuan Representasi Matematis Persentase 

Representasi Visual 23,8% 

Representasi Simbolik 54,3% 

Representasi Verbal 22,2% 
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Dari Tabel 6, terlihat bahwa indikator yang paling dominan yaitu representasi 

simbolik, dengan persentase sebesar 54,3%. Sementara itu, indikator representasi visual hanya 

mencapai 23,8% dan indikator representasi verbal sebesar 22,2%.  

b) Kemampuan Representasi Matematis ditinjau dari HoM Sedang 

Merujuk pada temuan pengukuran, diperoleh siswa dengan tingkat habits of mind 

sedang sebanyak enam belas siswa. Dari data hasil soal tes enam belas siswa tersebut, 

diperoleh skor tertinggi siswa adalah 28 dan skor terendah adalah 8. Total skor yang diperoleh 

pada indikator representasi visual adalah 69, indikator representasi simbolik adalah 157, dan 

indikator representasi verbal adalah 50. Selanjutnya dari skor soal tes tersebut, peneliti 

menghitung persentase setiap indikator. Adapun hasil persentase masing-masing indikator 

tingkat sedang meliputi. 

Tabel 7. Persentase Kemampuan Representasi Matematis Siswa Tingkat HoM Sedang 

Indikator Kemampuan Representasi Matematis Persentase 

Representasi Visual 47,9% 

Representasi Simbolik 65,4% 

Representasi Verbal 34,7% 

Dari Tabel 7, dapat diketahui bahwa tingkat habits of mind sedang menunjukkan 

persentase tertinggi pada indikator representasi simbolik, yakni sebesar 65,4%. Selanjutnya, 

indikator representasi visual memperoleh persentase sebesar 47,9% dan indikator dengan 

persentase terendah adalah representasi verbal, yaitu sebesar 34,7%.  

c) Kemampuan Representasi Matematis ditinjau dari HoM Rendah 

Merujuk pada temuan pengukuran, diperoleh tujuh siswa yang termasuk dalam 

kategori tingkat rendah. Dari tujuh siswa yang dianalisis, didapatkan skor tertinggi 31 dan 

terendah 8. Jumlah skor pada indikator representasi visual sejumlah 29, indikator representasi 

simbolik adalah 71, dan indikator representasi verbal adalah 25. Tahap berikutnya, peneliti 

melakukan penghitungan persentase setiap indikator kemampuan representasi matematis 

berdasarkan skor tes. Persentase tiap indikator pada tingkat habits of mind sedang, 

digambarkan berikut. 

Tabel 8. Persentase Kemampuan Representasi Matematis Siswa Tingkat HoM Rendah 

Indikator Kemampuan Representasi Matematis Persentase 

Representasi Visual 46% 

Representasi Simbolik 67,6% 

Representasi Verbal 39,7% 

Dari Tabel 8, dapat diketahui bahwa tingkat habits of mind rendah memiliki persentase 

tertinggi pada indikator representasi simbolik, yaitu sebesar 67,6%. Selanjutnya, indikator 

representasi visual memperoleh persentase sebesar 46% dan indikator dengan persentase 

terendah adalah representasi verbal, yaitu sebesar 39,7%.  

Berdasarkan uraian kemampuan representasi matematis pada masing-masing tingkat habits 

of mind, terlihat bahwa secara keseluruhan siswa lebih mengandalkan representasi simbolik, disusul 

dengan representasi visual, dan terakhir representasi verbal dalam menyelesaikan soal open-ended 

pada materi kesebangunan. Selanjutnya, untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif, 

akan disajikan kemampuan representasi matematis pada masing-masing tingkat habits of mind 

melalui grafik frekuensi berikut. 
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Gambar 2. Diagram Batang Kemampuan Representasi Matematis pada Setiap Tingkatan Habits 

of Mind Siswa 

Dari Gambar 2, secara umum terlihat bahwa indikator representasi simbolik 

memperlihatkan persentase tertinggi. Hal ini menegaskan bahwa siswa dari seluruh tingkatan 

habits of mind  lebih dominan menggunakan simbol atau notasi matematika dalam menyelesaikan 

soal open-ended. Selanjutnya, indikator representasi visual memiliki persentase habits of mind yang 

bervariasi, dengan capaian tertinggi pada siswa dengan tingkat sedang, diikuti tingkat rendah, dan 

terakhir pada tingkat tinggi. Adapun indikator representasi verbal menjadi indikator dengan 

persentase terendah di ketiga tingkatan, yang menunjukkan siswa masih mengalami hambatan 

dalam menyampaikan ide melalui kalimat atau penjelasan tertulis. 

3. Pengujian Hubungan antara Kemampuan Representasi Matematis dan Habits of Mind 

Kajian ini dimaksudkan guna menganalisis keterkaitan kemampuan representasi matematis 

dan habits of mind siswa. Uji korelasi yang diterapkan adalah uji korelasi spearman-rank dengan 

hipotesis yang akan diuji, yaitu: 

H0 = Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan representasi matematis dalam 

menyelesaikan soal open-ended dan habits of mind siswa VIII A SMP Negeri 13 Pontianak. 

Ha = Terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan representasi matematis dalam 

menyelesaikan soal open-ended dan habits of mind siswa VIII A SMP Negeri 13 Pontianak. 

Data hasil analisis dituangkan dalam tabel berikut. 

Tabel 9. Analisis Uji Spearman-rank 

Correlations 

Habits  

of Mind 

Kemampuan Representasi 

Matematis 

Habits of mind Correlation Coefficient 1,000 -0,218 

Sig. (2-tailed)  0,246 

N 30 30 

Kemampuan Representasi 

Matematis 

Correlation Coefficient -0,218 1,000 

Sig. (2-tailed) 0,246  

N 30 30 

Merujuk pengolahan data, nilai koefisien korelasi −0,218 mengindikasikan bahwa tingkat 

keterkaitan antara kedua variabel relatif rendah dengan hubungan bersifat negatif atau 

berkebalikan. Artinya, apabila habits of mind siswa meningkat, maka kemampuan representasi 

siswa menurun, dan sebaliknya. Namun, Nilai Sig. 0,246 (>  0,05) yang menyiratkan ketiadaan 

keterkaitan yang signifikan antara kemampuan representasi matematis dalam menyelesaikan soal 

open-ended dan habits of mind siswa kelas VIII A SMP Negeri 13 Pontianak. Temuan penelitian 

ini mengisyaratkan bahwa kompetensi siswa dalam memvisualisasikan konsep matematika 

ditentukan oleh beberapa faktor tertentu. 
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Pembahasan 

1. Tingkat Habits of Mind Siswa 

Merujuk Gambar 1, ditunjukkan jika tingkat habits of mind siswa kelas VIII A SMP Negeri 

13 Pontianak didominasi oleh tingkatan sedang, yaitu sebanyak enam belas siswa. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki kebiasaan berpikir yang cukup baik 

dalam menghadapi permasalahan matematika, namun belum berkembang secara optimal. Dominasi 

tingkatan sedang tidak hanya mencerminkan kondisi umum siswa, tetapi juga mengindikasikan 

bahwa proses pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya memfasilitasi pengembangan 

habits of mind secara mendalam. Habits of mind tidak terbentuk secara instan, melainkan 

dipengaruhi oleh lingkungan belajar, kesiapan belajar, termasuk dalam kegiatan pembelajaran yang 

menumbuhkan kebiasaan berpikir (Handayani, 2015). Hal ini sejalan dengan pendapat Costa & 

Kallick (2008) yang menyatakan bahwa habits of mind berkembang melalui pengalaman belajar 

yang berulang dan refleksi, bukan sekadar melalui penguasaan materi. Keadaan ini menyebabkan 

adanya variasi kebiasaan berpikir antar siswa ketika mereka melakukan berbagai aktivitas 

matematis selama pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, jika pembelajaran masih cenderung 

berfokus pada penyelesaian prosedural, maka perkembangan kebiasaan berpikir siswa menjadi 

kurang optimal. Hal ini didukung oleh Boaler (2022) yang menekankan bahwa pembelajaran 

matematika yang terlalu prosedural dapat menghambat perkembangan berpikir dan disposisi 

matematis siswa. 

 Selain itu, variasi tingkat habits of mind yang ditemukan antar siswa menunjukkan adanya 

perbedaan dalam kesiapan kognitif dan pengalaman belajar. Pemahaman konsep matematika tidak 

hanya ditentukan oleh pengetahuan, tetapi juga oleh proses kognitif, termasuk metakognitif yang 

dimiliki siswa (Schoenfeld, 2016). Dengan kata lain, jika siswa dapat mengontrol dan menyadari 

proses berpikir dengan baik, maka akan berkembang seiring dengan meningkatnya pemahaman 

konsep matematika. Lebih lanjut, dominasi tingkat sedang juga dapat diinterpretasikan sebagai fase 

transisi dalam perkembangan kebiasaan berpikir siswa. Artinya, siswa telah mulai menunjukkan 

habits of mind, namun belum konsisten dalam berbagai situasi. Menurut Perkins & Ritchhart 

(2004), pengembangan disposisi berpikir memerlukan lingkungan belajar yang menumbuhkan 

budaya berpikir, seperti melalui diskusi terbuka, refleksi, dan eksplorasi ide. Pola pikir yang 

berkembang (growth mindset) juga berkontribusi terhadap terbentuknya kebiasaan berpikir, karena 

siswa yang memiliki growth mindset cenderung lebih gigih, siap menghadapi tantangan dan risiko, 

serta terus berusaha mengatasinya (Dweck, 2006). Sehingga, temuan ini memberikan implikasi 

bahwa penguatan habits of mind perlu dilakukan dalam pembelajaran, misalnya dengan pemberian 

masalah non-rutin serta aktivitas yang mendorong penalaran, komunikasi, dan refleksi siswa. 

2. Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Mengacu pada data yang disajikan dalam Tabel 5, kemampuan representasi matematis 

siswa pada penyelesaian soal open-ended cenderung didominasi oleh indikator representasi 

simbolik. Hal ini mengindikasi bahwa siswa lebih mampu mengungkapkan ide matematis dalam 

bentuk simbol atau persamaan dibandingkan menggambarkan secara visual atau menjelaskannya 

secara verbal. Dominannya representasi simbolik pada seluruh tingkat habits of mind menunjukkan 

bahwa siswa cenderung lebih mengandalkan prosedur formal berupa penggunaan rumus dan notasi 

matematika dalam menyelesaikan soal (Duval, 2006; Goldin, 2002). Kondisi ini tidak hanya 

mencerminkan kebiasaan siswa dalam berpikir, namun juga mengindikasikan adanya dominasi 

penggunaan prosedur simbolik, seperti penggunaan rumus dibandingkan visualisasi konsep dan 

komunikasi matematis dalam pembelajaran matematika di sekolah. Pembelajaran yang belum 

sepenuhnya menekankan pemahaman konseptual mendalam akan menyebabkan kemampuan 

representasi siswa berkembang secara tidak merata (Lesh, Post, & Behr, 1987) . Akibatnya, setiap 

siswa memiliki perbedaan kemampuan dalam merepresentasi ide-ide matematika.  

Sementara itu, rendahnya hasil pada indikator representasi verbal menunjukkan bahwa 

masih terdapat siswa yang kesulitan dalam merumuskan ide matematika ke dalam tulisan. Hidayah, 

dkk (2024) menegaskan bahwa representasi verbal hanya dapat dicapai oleh siswa dengan tingkat 

kognitif yang unggul. Hal ini memperkuat bahwa representasi verbal membutuhkan kemampuan 

pemahaman konsep yang lebih mendalam, karena siswa harus mampu mengungkapkan ide 

matematis yang bersifat abstrak menjadi penjelasan tertulis yang logis. Hal ini didukung oleh 

NCTM (2000) yang menyatakan bahwa representasi matematis merupakan aspek penting dalam 
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pembelajaran, namun sering kali kurang berkembang karena pembelajaran lebih berfokus pada 

hasil akhir dibandingkan proses berpikir siswa. Lebih lanjut, Arcavi (2003) menekankan bahwa 

representasi visual dan verbal berperan penting dalam membangun pemahaman konseptual dan 

menghubungkan ide-ide abstrak. Dengan demikian, diperlukan strategi pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan siswa dalam merepresentasikan masalah secara seimbang, baik dari 

segi visual, simbolik, dan verbal agar pemahaman konsep matematika menjadi lebih mendalam, 

seperti pembelajaran berbasis multi representasi. Janvier (1987) menyatakan bahwa translasi antar 

representasi merupakan kunci dalam memahami konsep matematika secara mendalam. Oleh karena 

itu, diperlukan rancangan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada simbol, namun juga 

memberi ruang untuk mengembangkan representasi visual dan verbal. 

3. Kemampuan Representasi Matematis Siswa ditinjau dari Tingkat Habits of Mind 

Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 2, dapat diperoleh secara umum bahwa 

kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal open-ended pada ketiga 

tingkat habits of mind menunjukkan kecenderungan yang serupa, yaitu representasi simbolik 

menjadi indikator yang paling dominan dan representasi verbal merupakan yang paling rendah. Hal 

ini menunjukkan bahwa pada setiap tingkatan habits of mind, siswa lebih mampu mengungkapkan 

ide ke dalam bentuk simbol atau persamaan matematika dibandingkan dengan menyajikannya 

melalui gambar atau penjelasan tertulis. Temuan ini sejalan dengan pendapat Goldin (2002) dan 

Duval (2006) yang menyatakan bahwa representasi simbolik cenderung lebih dominan karena 

berkaitan langsung dengan prosedur matematis. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa siswa dengan tingkat habits of mind tinggi 

justru memiliki persentase kemampuan representasi yang lebih rendah dibandingkan tingkat sedang 

dan rendah. Secara teoritis, siswa dengan habits of mind tinggi seharusnya mampu menunjukkan 

hasil yang lebih baik karena mereka memiliki kebiasaan berpikir yang tekun dan terbuka terhadap 

strategi baru (Costa & Kallick, 2008). Temuan ini mengindikasikan bahwa habits of mind tidak 

selalu berimplikasi langsung pada representasi. Hal ini didukung oleh penelitian Perkins & 

Salomon (1989) yang menyatakan bahwa disposisi berpikir tidak selalu otomatis berpengaruh pada 

akademik tanpa adanya konteks dan latihan yang sesuai. Salah satu penyebab adalah adanya 

kecenderungan siswa dengan habits of mind tinggi lebih berfokus pada penyelesaian prosedural 

yang sistematis. Kebiasaan berpikir seperti ketekunan dapat mendorong siswa untuk menggunakan 

strategi yang dianggap paling pasti, yaitu melalui penggunaan simbolik, sehingga mereka 

cenderung kurang mengeksplorasi bentuk representasi lain. Dalam perspektif kognitif, 

kecenderungan seseorang dalam memilih strategi yang sesuai pada setiap jenis masalah 

berkontribusi terhadap peningkatan ketepatan dalam menyelesaikan masalah (Lemaire & Siegler, 

1995). Menurut Hidayat (2024), tingginya habits of mind tidak menjamin hasil kognitif yang tinggi 

pula. Karena meskipun habits of mind berperan dalam pembelajaran matematika, hasil tersebut 

dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti kesiapan belajar, kedalaman pemahaman konsep, dan 

kompleksitas soal.  

Sementara itu, pada tingkat habits of mind rendah, persentase kemampuan representasi 

matematis juga cukup seimbang. Meskipun memiliki kebiasaan berpikir yang rendah, mereka 

masih mampu menyelesaikan masalah ke dalam bentuk representasi simbolik. Ainsworth (2006) 

berpendapat bahwa fleksibilitas penggunaan berbagai representasi merupakan komponen penting 

dalam pemahaman matematis yang mendalam. Hal tersebut diperkuat oleh Lesh, Post, & Behr 

(1987) yang menyatakan bahwa pemahaman konsep matematika yang baik ditandai dengan 

kemampuan berpindah antar representasi. Dengan demikian, meskipun siswa mampu 

menggunakan simbol, keterbatasan dalam representasi visual dan verbal menunjukkan pemahaman 

mereka belum sepenuhnya mendalam. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang 

mampu mengintegrasikan berbagai bentuk representasi secara seimbang. Temuan ini juga 

menunjukkan bahwa kualitas habits of mind tidak hanya ditentukan oleh tingkatnya, tetapi juga 

bagaimana kebiasaan berpikir tersebut diimplementasikan dalam masalah matematika. Dalam hal 

ini, NCTM (2000) menekankan pentingnya penggunaan berbagai representasi sebagai salah satu 

standar pembelajaran matematika. Oleh karena itu, pengembangan habits of mind dalam 

pembelajaran matematika perlu ditingkatkan untuk mendorong fleksibilitas berpikir dan 

penggunaan berbagai bentuk representasi. 
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4. Hubungan antara Kemampuan Representasi Matematis dan Habits of Mind 

Kajian ini mengindikasikan bahwa kemampuan representasi matematis siswa SMP dalam 

menyelesaikan soal open-ended tidak berkorelasi secara signifikan dengan habits of mind. 

Ketidaksignifikanan hubungan tersebut tidak serta-merta menunjukkan tidak adanya pengaruh, 

melainkan mengindikasikan bahwa hubungan tersebut kemungkinan bersifat tidak langsung. 

Dengan kata lain, pengaruh habits of mind terhadap kemampuan kognitif matematis kemungkinan 

dipengaruhi oleh variabel lain. Secara teoritis, habits of mind merupakan disposisi berpikir yang 

memengaruhi seseorang dalam menyelesaikan masalah (Costa & Kallick, 2008). Namun, disposisi 

afektif seperti habits of mind membutuhkan dukungan faktor internal lain, contohnya self-efficacy 

dan motivasi belajar. Menurut Albert Bandura (1997), siswa yang memiliki keyakinan diri tinggi 

cenderung lebih mampu menggunakan potensi kognitifnya dalam berbagai konteks. Penelitian oleh 

Zimmerman (2000) menunjukkan bahwa self-efficacy berperan penting terhadap ketekunan dan 

keterampilan siswa dalam belajar, baik secara langsung maupun tidak langsung.  

Selain self-efficacy, motivasi belajar juga menjadi salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi ketidakhadiran hubungan antar habits of mind dan kemampuan representasi 

matematis. Motivasi tidak hanya memengaruhi kemauan siswa untuk belajar, namun juga 

menentukan seberapa besar usaha dan strategi yang digunakan dalam menghadapi masalah. 

Motivasi yang berasal dari dalam diri (motivasi intrinsik) menjadi landasan utama dalam 

perkembangan dan proses belajar siswa (Ryan & Deci, 2017).  Selain itu, Efklides (2011) 

mengungkapkan bahwa faktor metakognitif dan afektif bekerja secara simultan dalam 

memengaruhi performa kognitif siswa. Artinya, meskipun siswa memiliki habits of mind yang baik, 

tanpa didukung motivasi diri yang cukup, kemampuan tersebut tidak akan muncul secara maksimal, 

termasuk dalam bentuk representasi matematis. 

Di sisi lain, ketidaksignifikanan temuan penelitian dimungkinkan terjadi akibat faktor 

metodologis, khususnya ukuran sampel, validitas instrumen, serta tingkat kesulitan soal open-

ended yang digunakan. Menurut Creswell (2018), keterbatasan dalam desain penelitian kuantitatif 

dapat memengaruhi kekuatan hubungan antarvariabel. Selain itu, sesuai dengan hasil penelitian 

Ilma, dkk (2022), yang menunjukkan bahwa ketidaksignifikan hubungan antar kemampuan 

matematis dapat disebabkan oleh keterbatasan pengalaman siswa dalam menghadapi soal dengan 

tuntutan representasi tinggi. Dengan demikian, keterbatasan pengalaman siswa dalam mengerjakan 

soal terbuka dapat menjadi faktor yang memengaruhi rendahnya keterkaitan antarvariabel yang 

diteliti. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan 

soal open-ended tidak berkorelasi secara signifikan dengan habits of mind. Temuan ini menegaskan 

bahwa kebiasaan berpikir tidak secara langsung teraktualisasi dalam kemampuan representasi. 

Kemampuan kognitif dan disposisi afektif berkembang melalui jalur yang berbeda, khususnya pada 

siswa tingkat SMP, di mana kemampuan representasi lebih berkaitan dengan penguasaan konsep, 

sedangkan habits of mind berkaitan dengan kecenderungan berpikir yang tidak secara langsung 

memengaruhi tanpa adanya faktor kognitif lainnya. 

Implikasi dari temuan ini adalah diperlukannya pengembangan kemampuan representasi dan 

habits of mind melalui strategi yang berbeda, namun masih saling melengkapi. Penguatan representasi 

dapat dilakukan melalui latihan yang menekankan berbagai bentuk representasi, termasuk pada soal 

berbentuk terbuka. Sementara habits of mind dikembangkan melalui pemberian masalah non-rutin serta 

aktivitas yang mendorong penalaran, komunikasi, dan refleksi siswa. 

 

Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih mendalam mengenai implikasi dari 

temuan terkait kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan permasalahan terbuka 

dengan meninjau keterkaitannya terhadap keempat indikator habits of mind yang telah digunakan. Selain 

itu, penelitian berikutnya diharapkan dapat mengeksplorasi indikator habits of mind yang belum menjadi 

fokus dalam kajian ini, sehingga pemahaman mengenai konsep tersebut semakin komprehensif dan 
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mampu memberikan kontribusi yang berkelanjutan terhadap perkembangan siswa, serta mengkaji peran 

variabel mediasi lain seperti self-efficacy dan motivasi belajar, guna memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif yang mendasari hubungan antarvariabel. 
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